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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Upaya meningkatkan keterampilan profesi guru telah dikembangkan
secara terus-menerus melalui berbagai bidang antara lain perbaikan pendapatan
yakni pemberian sertifikasi. Pembentukan profesi guru dilaksanakan melalui
program pendidikan pra-jabatan (pre-service education) maupun program dalam
jabatan (inservice education). Namun semua upaya tersebut dapat memberikan
hasil yang memadai bagi semua guru yang melaksanakan profesi mengajarnya.
Sehubungan dengan pendidikan dan pengembangan latih dengan baik dan
kualified (well training dan well qualified) Jacobson, (dalam Sahertian, 2008:1),
mengemukakan bahwasanya Potensi sumber daya guru perlu terus menerus,
ditumbuhkembangkan fungsi mengajarnya secara professional. Hal ini
dimaksudkan karena pengembangan keprofesionalan guru sangat berpengaruh dan
dipengaruhi oleh perubahan yang serba cepat mendorong guru-guru untuk terus
menerus belajar menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta mobilitas masyarakat,

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 18 Tahun 2007 tentang
guru, dinyatakan bahwa salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru
adalah kompetensi profesional. Menurut UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen pasal 1 ayat 10 disebutkan “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru

atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya™ (Sagala, 2009:23).



